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ABSTRAK

Di era digital, inovasi bisnis telah menjadi kunci utama untuk meningkatkan daya saing dan
pertumbuhan organisasi. Perubahan signifikan dalam teknologi dan perilaku konsumen memaksa
perusahaan untuk mengadopsi pendekatan baru dalam operasional, komunikasi, dan pengembangan
produk atau layanan. Inovasi bisnis di era modern memerlukan pemahaman mendalam tentang
perubahan kebutuhan konsumen, dinamika pasar, dan penggunaan teknologi terbaru untuk
memecahkan masalah dan memperbaiki praktik. Untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari
berbagai UMKM, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara semi-
terstruktur dan analisis tematik. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel seperti kebutuhan pasar,
kemajuan teknologi, sumber daya, budaya organisasi, dan peraturan memengaruhi kemampuan
inovasi bisnis. Selain itu, ditemukan bahwa penggabungan teknologi dari berbagai sumber dan
kolaborasi bisnis juga merupakan komponen penting untuk menciptakan nilai tambah dan
meningkatkan daya saing. Hasil penelitian menekankan bahwa strategi inovasi yang efektif,
pengembangan sumber daya manusia, dan pendekatan kolaboratif sangat penting untuk
memanfaatkan peluang dan mengatasi tantangan di era digital, yang akan membantu organisasi
bertahan dan berkembang.

Kata Kunci: Inovasi Bisnis, Daya Saing, Pertumbuhan Organisasi, Era Digital.

ABSTRACT

In the digital era, business innovation has become the key to enhancing competitiveness and growth
of organizations. Significant changes in technology and consumer behavior force companies to
adopt new approaches in operations, communication, and product or service development. Business
innovation in the modern era requires a deep understanding of changing consumer needs, market
dynamics, and the use of the latest technology to solve problems and improve practices. To collect
and analyze data from various SMEs, this research uses a qualitative approach with semi-structured
interviews and thematic analysis. The results show that variables such as market needs,
technological advancements, resources, organizational culture, and regulations influence business
innovation capabilities. Additionally, it was found that the integration of technology from various
sources and business collaboration are also important components for creating added value and
enhancing competitiveness. The research emphasizes that effective innovation strategies, human
resource development, and collaborative approaches are crucial for leveraging opportunities and
overcoming challenges in the digital era, which will help organizations survive and grow.
Keyword: Business Innovation, Competitiveness, Organizational Growth, Digital Era.

PENDAHULUAN

Di era digital, terjadi perubahan besar dalam cara organisasi beroperasi,
berkomunikasi, berinteraksi dengan pelanggan, dan mengembangkan produk dan layanan.
Untuk memanfaatkan peluang dan tantangan yang dibawa oleh era digital, inovasi bisnis
melibatkan penggunaan teknologi untuk memecahkan masalah bisnis saat ini dan
memperbaiki praktik bisnis. Ini adalah proses yang tidak berhenti yang mengubah organisasi
dan membantu perusahaan tetap kompetitif dan relevan.
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Pentingnya Inovasi Bisnis di Era Digital:
1. Meningkatkan Daya Saing dan Pertumbuhan Organisasi

Inovasi bisnis di era digital memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan yang
dapat menjaga relevansi dan tetap di depan dalam inovasi digital. Perusahaan yang gagal
mengadopsi inovasi bisnis dapat kehilangan bisnis mereka kepada pesaing yang lebih
inovatif.
2. Meningkatkan Efisiensi Operasional dan Efisiensi Pelanggan

Inovasi bisnis di era digital membantu perusahaan meluncurkan produk dan layanan
baru dengan sukses dan meningkatkan efisiensi operasional serta efisiensi pelanggan.
3. Mengurangi Biaya dan Meningkatkan ROI

Inovasi digital dapat meningkatkan kinerja peralatan dan merestrukturisasi proses
internal, sehingga menjadi investasi yang layak untuk mendapatkan keuntungan jangka
panjang, menghasilkan ROI tinggi pada semua biaya bisnis.
4. Membantu Adaptasi dan Pertumbuhan

Inovasi bisnis di era digital memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dan
mengatasi tantangan perubahan. Inovasi ini penting untuk menghindari stagnasi dan
memastikan pertumbuhan organisasi dan ekonomi.
5. Membedakan Bisnis dari Pesaing

Inovasi bisnis dapat membedakan bisnis Anda dari pesaing lainnya, terutama dalam
industri yang dipopulasi dengan banyak pesaing yang menawarkan produk atau layanan
serupa.

Dengan demikian, inovasi bisnis di era digital tidak hanya penting untuk menjaga
relevansi dan kompetitif, tetapi juga untuk meningkatkan daya saing, pertumbuhan
organisasi, efisiensi, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan.

Konsep daya saing dan pertumbuhan organisasi.
Daya Saing Organisasi

Keunggulan kompetitif yang dimiliki suatu organisasi disebut daya saingnya. Daya
saing ini dapat berasal dari berbagai sumber, seperti sumber daya alam, teknologi, sumber
daya manusia yang berkualitas tinggi, dan inovasi. Meskipun kemampuan dan daya saing
masing-masing negara sangat berbeda, daya saing organisasi dalam konteks globalisasi
menjadi semakin penting karena organisasi harus bersaing dalam konteks liberalisasi.
Kapasitas belajar, yang mencakup penciptaan dan asimilasi pengetahuan, sangat
menentukan keunggulan kompetitif suatu negara (Triwijayati et al., 2023).

Pertumbuhan Organisasi

Pertumbuhan organisasi dapat diartikan dalam berbagai aspek, termasuk peningkatan
aset, peningkatan pendapatan, ekspansi ke pasar baru, dan peningkatan Kkinerja.
Pertumbuhan organisasi juga dapat diukur melalui peningkatan jumlah karyawan,
peningkatan omzet, atau peningkatan nilai pasar. Dalam konteks globalisasi, pertumbuhan
organisasi seringkali terkait dengan kemampuan organisasi untuk beradaptasi dan inovatif,
serta kemampuannya untuk belajar dari keberhasilan dan kegagalan di pasar global.

Konsep Daya Saing dan Pertumbuhan Organisasi

Konsep daya saing dan pertumbuhan organisasi terkait satu sama lain. Bisnis yang
memiliki daya saing yang kuat cenderung lebih maju. Daya saing ini dapat berasal dari
paradigma keunggulan kompetitif penting, inovasi dan efisiensi. Inovasi ini mencakup
penciptaan dan asimilasi pengetahuan, yang merupakan ujung tombak inovasi yang
memberikan keunggulan kompetitif. Kapasitas belajar yang rendah dan bangsa yang tidak

108



berinovasi cenderung tidak akan memiliki keunggulan kompetitif dan pertumbuhan yang
signifikan (Anggreati, 2014).

Kapasitas belajar adalah komponen terpenting yang mempengaruhi pertumbuhan
sebuah negara atau organisasi; bangsa atau organisasi yang memiliki budaya inovasi dan
kapasitas belajar yang tinggi akan lebih mampu melakukan perubahan dan tumbuh dengan
sukses, sementara organisasi yang tidak memilikinya tidak akan mampu melakukan
perubahan dan tumbuh dengan sukses.

Era Digital Memengaruhi Bisnis

Pada era digital, telah terjadi perubahan besar dalam cara bisnis beroperasi,
komunikasi, interaksi dengan pelanggan, dan pengembangan produk dan layanan. Analisis
berikut menunjukkan bagaimana era digital memengaruhi bisnis.
Dampak Positif Era Digital :
1. Meningkatkan Kepuasan Konsumen

Di era digital, bisnis dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dengan memberikan
akses yang lebih mudah dan cepat ke barang dan jasa mereka. Contohnya termasuk e-
commerce, dompet digital, dan aplikasi fintech yang memudahkan transaksi dan interaksi
dengan pelanggan.
2. Maraknya Aplikasi Penunjang Bisnis

Kemunculan aplikasi penunjang bisnis seperti e-commerce, dompet digital, dan
fintech memudahkan operasional bisnis dan meningkatkan efisiensi. Misalnya, aplikasi
crowdfunding memungkinkan individu untuk menyumbang dengan mudah, tanpa perlu
berada di tempat fisik.

Dampak Negatif Era Digital :
1. Menimbulkan Rasa Malas

Kemudahan akses informasi dan bantuan dari teknologi, seperti Al, dapat
menyebabkan individu dan perusahaan menjadi malas berpikir dan kehilangan kemampuan
untuk berpikir kreatif dan inovatif. Hal ini dapat mengurangi inovasi dan kreativitas dalam
proses menghasilkan produk atau layanan.

2. Konsumen yang Ceroboh dan Impulsif

Selama era digital, banyak pelanggan yang kesulitan mengontrol diri mereka saat
berbelanja secara online. Akibatnya, pedagang, terutama mereka yang beroperasi secara
offline, harus terus berpikir inovatif untuk tetap relevan dengan minat pasar.

3. Menurunkan Semangat Belajar

Kemudahan akses informasi dan bantuan dari teknologi juga dapat menurunkan
semangat belajar, karena individu dan perusahaan cenderung mengandalkan teknologi untuk
menyelesaikan tugas dan belajar, bukan melalui proses belajar yang lebih tradisional

4. Menurunkan Kemampuan Analisis

Penggunaan alat bantu analisis yang terkomputerisasi dalam bisnis seringkali
menghasilkan hasil yang tidak lengkap dan membutuhkan telaah lebih lanjut; namun, para
pebisnis cenderung mencari kemudahan dari internet, yang mengurangi kemampuan
analisis.

5. Kehidupan bisnis memang dipengaruhi oleh era digital dengan cara yang baik dan buruk.
Meskipun era digital memudahkan bisnis, bisnis harus memanfaatkan teknologi dengan
cara yang bertanggung jawab dan memastikan bahwa inovasi dan kreativitas tetap
menjadi bagian penting dari operasi mereka.
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METODOLOGI
Desain Penelitian
1. Pendekatan Kualitatif

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang konteks dan pengalaman subjektif UMKM saat menghadapi
tantangan inovasi bisnis di era digital.
2. Wawancara semi-terstruktur

Wawancara semi-terstruktur dengan pemilik, manajer, dan pakar industri UMKM
adalah metode pengumpulan data utama. Ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang strategi inovasi yang mereka gunakan, masalah yang mereka
hadapi, dan cara mereka menggunakan teknologi digital.
3. Analisis tematik

Analisis tematik kemudian digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan
melalui wawancara semi-terstruktur. Ini memungkinkan peneliti menemukan tema utama
dan subtema dari data, yang kemudian dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian (Triwijayati et al., 2023).

Populasi

Populasi ini mencakup perusahaan besar maupun kecil yang menggunakan teknologi
digital dalam operasi mereka, termasuk dalam strategi inovasi bisnis untuk meningkatkan
daya saing dan pertumbuhan. Industri-industri ini mencakup teknologi, manufaktur, jasa,
dan lainnya, dan masing-masing dari industri-industri ini mungkin menghadapi kesulitan
dan peluang yang sama saat menerapkan strategi inovasi bisnis di era digital.

Sampel

Penelitian ini memilih sampel dari populasi yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti ukuran perusahaan, industri, atau tingkat
adopsi teknologi digital. Dengan demikian, temuan dari sampel ini dapat digeneralisasi ke
populasi yang lebih besar.

Ukuran Sampel

Ukuran sampel yang dipilih bergantung pada berbagai faktor, termasuk ukuran
populasi yang diteliti, tujuan penelitian, dan sumber daya yang tersedia. Misalnya, jika
penelitian ingin mengukur efektivitas strategi inovasi bisnis di sejumlah besar perusahaan
di berbagai sektor, maka ukuran sampel mungkin relatif besar untuk memastikan bahwa
temuan dapat diinterpretasikan dengan valid. Namun, ukuran sampel juga harus diimbangi
dengan kemampuan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari sampel
tersebut.

Dalam penelitian tentang strategi inovasi bisnis di era digital, penting untuk
memastikan bahwa sampel yang dipilih mewakili populasi secara baik, agar temuan
penelitian dapat digeneralisasi dan diinterpretasikan dengan benar. Teknik pengambilan
sampel, seperti sampel acak sederhana, dapat digunakan untuk memastikan bahwa sampel
yang dipilih adalah representatif dari populasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan konteks umum, berikut adalah beberapa temuan umum yang ditemukan
dalam analisis data:
1) Pentingnya teknologi digital

Penggunaan teknologi digital, seperti otomatisasi, analitik data, dan Al, dapat
membantu bisnis meningkatkan efisiensi, meningkatkan layanan pelanggan, dan
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mengurangi biaya operasional (Fachrurazi et al., 2023).
2) Inovasi produk dan layanan

Perusahaan yang mampu mengembangkan produk dan layanan baru atau inovatif serta
lebih fleksibel memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan. Inovasi ini dapat mencakup
pengembangan solusi digital baru, peningkatan pengalaman pelanggan melalui teknologi,
atau pengembangan model bisnis baru yang lebih efisien (Restiani Widjaja & Wildan,
2023).
3) Pembelajaran dan adaptasi

Kemampuan bisnis untuk mengikuti perubahan pasar dan kemajuan teknologi adalah
kunci untuk daya saing dan pertumbuhan. Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk
mengambil risiko, mencoba inovasi baru, dan menanggapi umpan balik pasar dan
pelanggan.
4) Kolaborasi dan penggabungan

Kolaborasi antar perusahaan dan penggabungan teknologi dari berbagai sumber dapat
menciptakan nilai tambah yang signifikan. Ini dapat mencakup kerjasama antar perusahaan
untuk pengembangan produk baru, penggunaan teknologi bersama, atau pengembangan
solusi yang mencakup berbagai aspek bisnis.
5) Pengelolaan sumber daya manusia

Dalam strategi inovasi bisnis, manajemen sumber daya manusia yang efektif, yang
mencakup pengembangan pengetahuan dan keterampilan karyawan, sangat penting.
Karyawan yang terlatih dan berdedikasi dapat menjadi aset penting dalam menciptakan
inovasi dan meningkatkan daya saing perusahaan.

Beberapa poin yang dapat dijelaskan tentang bagaimana temuan dapat
diinterpretasikan dan implikasinya untuk inovasi bisnis dan daya saing:
a) Interpretasi Temuan:
1) Teknologi digital sebagai kunci

Temuan menunjukkan bahwa teknologi digital memainkan peran penting dalam
meningkatkan daya saing dan pertumbuhan organisasi. Ini mencakup penggunaan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi, meningkatkan layanan pelanggan, dan mengurangi biaya
operasional.
2) Inovasi produk dan layanan

Tidak hanya teknologi yang penting, tetapi juga inovasi dalam produk dan layanan.
Perusahaan yang mampu mengembangkan solusi baru atau inovatif memiliki keunggulan
kompetitif yang signifikan.
3) Pembelajaran dan adaptasi

Temuan menekankan pentingnya kemampuan perusahaan untuk belajar dan
beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi. Ini mencakup kemampuan untuk
mengambil risiko, mencoba inovasi baru, dan merespons umpan balik dari pelanggan dan
pasar.
4) Kolaborasi dan penggabungan

Temuan menunjukkan bahwa kerjasama antar perusahaan dan penggabungan
teknologi dari berbagai sumber dapat menciptakan nilai tambah yang signifikan. Ini
mencakup pengembangan produk baru, penggunaan teknologi bersama, atau
pengembangan solusi yang mencakup berbagai aspek bisnis.
5) Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Dalam strategi inovasi bisnis, manajemen sumber daya manusia yang efektif, yang
mencakup pengembangan pengetahuan dan keterampilan karyawan, adalah penting.
Karyawan yang terlatih dan berdedikasi dapat menjadi aset penting dalam menciptakan
inovasi dan meningkatkan daya saing perusahaan.
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b) Implikasi untuk inovasi bisnis dan daya saing
1) Pentingnya strategi inovasi

Hasil menunjukkan bahwa meningkatkan daya saing dan pertumbuhan perusahaan di
era digital memerlukan strategi inovasi yang efektif. Penemuan ini menekankan betapa
pentingnya bagi bisnis untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan pasar dan
teknologi.

2) Pengembangan sumber daya manusia

Perusahaan harus berkonsentrasi pada pengembangan sumber daya manusia mereka,
yang mencakup pelatihan dan pelatihan karyawan, untuk memastikan bahwa mereka
memiliki staf yang ahli dan berdedikasi yang dapat membantu inovasi.

3) Kolaborasi dan penggabungan.

Perusahaan dapat meningkatkan daya saing mereka dan menciptakan solusi inovatif
untuk berbagai bagian bisnis dengan menggabungkan teknologi dari berbagai sumber dan
bekerja sama.

4) Pembelajaran dan adaptasi

Perusahaan harus terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi.
Ini mencakup mengambil risiko, mencoba inovasi baru, dan merespons umpan balik dari
pelanggan dan pasar untuk meningkatkan produk dan layanan mereka.

KESIMPULAN

1. Penelitian tentang strategi inovasi bisnis untuk meningkatkan daya saing dan
pertumbuhan organisasi di era digital menunjukkan bahwa inovasi bisnis adalah kunci
pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis di era digital. Inovasi bisnis melibatkan penerapan
teknologi untuk memecahkan masalah dan memperbaiki praktik organisasi, yang
mengubah organisasi dan membantu tetap relevan dan kompetitif.

2. Konsep daya saing dan pertumbuhan organisasi saling terkait, dan organisasi dengan
daya saing yang kuat cenderung tumbuh lebih baik. Asimilasi dan penciptaan
pengetahuan merupakan inti dari inovasi ini, yang memberikan keunggulan kompetitif.
Dunia digital mempengaruhi bisnis dengan membuka peluang baru dan menimbulkan
tantangan, seperti banyaknya aplikasi penunjang bisnis dan meningkatkan kepuasan
pelanggan. Namun, itu juga menghasilkan konsumen yang malas, ceroboh, dan impulsif,
kurang semangat untuk belajar, dan kurang analisis.

3. Menurut tinjauan literatur, Roger (2003) mendefinisikan inovasi bisnis sebagai aktivitas
penelitian, pengembangan, dan/atau perekayasaan dengan tujuan menciptakan konteks
dan nilai ilmu pengetahuan yang baru atau cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan
dan teknologi ke dalam proses produksi atau produk. Inovasi bisnis dapat membantu
bisnis menyesuaikan dengan kebutuhan pelanggan, meningkatkan penjualan,
meningkatkan persentase pasar, meningkatkan efisiensi operasi, dan memperoleh sumber
daya manusia yang lebih baik.

4. Inovasi bisnis dipengaruhi oleh hal-hal seperti teknologi, kebutuhan pasar, sumber daya,
kompetisi, kultur organisasi, kebijakan dan regulasi, kemampuan manajemen,
pendidikan dan pelatihan, kolaborasi, dan kesadaran pelanggan. Studi sebelumnya,
terutama di era digital, menunjukkan bahwa meningkatkan daya saing dan pertumbuhan
organisasi bergantung pada inovasi bisnis.

5. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, wawancara semi-terstruktur, dan
analisis tematik. Sampel dipilih berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan
penelitian, dan populasi penelitian mencakup semua perusahaan yang beroperasi di era
digital.

6. Teknologi digital, inovasi produk dan layanan, pembelajaran dan adaptasi, kolaborasi
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dan penggabungan, dan pengelolaan sumber daya manusia adalah komponen penting dari
strategi inovasi bisnis, menurut hasil dan diskusi. Temuan ini menunjukkan betapa
pentingnya menggunakan strategi inovasi yang efisien untuk menjadi lebih kompetitif
dan berkembang dalam era digital.
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